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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa Allah SWT 

yang telah melimpahkan rahmat, taufik serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat 

melaksanakan Kerja Praktek serta dapat menyelesaikan laporannya tepat waktu 
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curahkan kepada Nabi Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat dan umatnya 

yang setia hingga akhir zaman. 

Kerja praktik merupakan proses yang harus dilakukan mahasiswa untuk 

memahami dan menambah wawasannya dalam dunia kerja serta menambah 

wawasan seputar keilmuan yang sedang di pelajarinya. 
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 Allah SWT yang telah memberikan segala rahmat dan hidayah-Nya kepada 

penulis. 

 Kedua Orang Tua dan seluruh keluarga penulis yang senantiasa memberikan 

doa serta dorongan baik moral maupun materi agar penulis senantiasa selalu 

termotivasi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Penentuan awal waktu shalat merupakan hal urgen dan fundamental dalam pelaksanaan 

ibadah shalat. Walaupun begitu, sampai saat ini tidak begitu banyak perhatian terhadapnya 

jika dibandingkan dengan persoalan penentuan awal bulan Qamariyah yang setiap tahunnya 

selalu menjadi kontroversi di kalangan masyarakat. Dalam penetapan awal waktu shalat 

posisi matahari merupakan faktor utama yang harus diperhatikan, akibat yang ditimbulkan 

adalah setiap beda hari dan beda tempat maka waktu shalat juga akan berbeda pula. 

Perbedaan tersebut juga didapati dalam penetapan awal waktu shalat Shubuh, dalam hal ini 

ada beberapa pendapat mengenai ketinggian matahari yang digunakan, walaupun dalam 

aspek fiqh nya tidak ada ditemukan kontroversi. 

Salah satu syarat sahnya shalat adalah masuknya waktu shalat tersebut. Jika shalat 

dilakukan sebelum waktunya maka ibadahnya menjadi tidak sah. Karena itu, semua pihak 

perlu melakukan penelitian terkait waktu shalat, khususnya tentang awal waktu shalat subuh. 

Tanda-tanda masuknya waktu shalat dapat dilihat dan diketahui oleh siapapun dengan 

penglihatan masing-masing. Hanya saja sebagian tanda-tanda tersebut berbeda-beda tingkat 

kemudahan dalam melihatnya. Masuknya waktu Maghrib misalnya, sangat jelas karena 

dalam hadits-hadits disebutkan bahwa awal waktunya disandarkan kepada terbenamnya 

matahari. Hal ini berbeda dengan waktu Subuh, di mana tanda masuknya (terbit fajar) 

tergolong paling samar dibandingkan dengan tanda-tanda masuknya waktu shalat yang lain. 

 Allah Subhanahu wa Ta’ala membagi waktu-waktu shalat secara global dalam al-

Qur’an (seperti dalam al-Isra 127 : 78) dan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam pun telah 

menjelaskannya secara terperinci dalam beberapa hadits beliau (seperti HR Muslim : 612, 

dan lainnya) [1]. Tanda-tanda masuknya waktu shalat dapat dilihat dan diketahui oleh 

siapapun dengan penglihatan masing-masing. Hanya saja sebagian tanda-tanda tersebut 

berbeda-beda tingkat kemudahan dalam melihatnya. Masuknya waktu Maghrib misalnya, 

sangat jelas karena dalam hadits-hadits disebutkan bahwa awal waktunya disandarkan kepada 

terbenamnya matahari. Hal ini berbeda dengan waktu Subuh, di mana tanda masuknya (terbit 
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fajar) tergolong paling samar dibandingkan dengan tanda-tanda masuknya waktu shalat yang 

lain. 

Zaman dahulu untuk melihat tanda-tanda masuknya awal dan akhir waktu shalat 

sangatlah mudah. Akan tetapi ketika zaman mulai berubah, dengan banyaknya bangunan 

tinggi di daerah-daerah dan perkotaan, belum lagi dengan banyaknya penerangan-penerangan 

buatan dan berbagai macam alat transportasi modern, serta banyaknya pabrik-pabrik dengan 

asap-asapnya yang tebal cukup mempengaruhi kondisi langit. Hal tersebut mempengaruhi 

tingkat kesulitan melihat tanda-tanda awal waktu masuk shalat terutama waktu shalat Subuh. 

Faktor lain juga yang membuat sulit melihat waktu masuk shalat subuh yaitu karena matahari 

berada di bawah horizon. Penentuan awal waktu zuhur, asar, dan magrib lebih mudah karena 

bayangan matahari masih terlihat jelas. Posisi matahari ditentukan oleh deklinasi matahari, 

nilai deklinasi matahari diberi tanda positif (+) ketika berada di sebelah utara ekuator langit 

dan negatif (-) ketika berada di sebelah selatan ekuator langit. Metode penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen. Penentuan awal waktu subuh dengan menggunakan 

pengukuran Tingkat Kecerahan Langit (TKL) ini diukur dengan Sky Quality Meter (SQM). 

Terdapat selisih awal waktu salat subuh antara perhitungan Software Accurate Times dan 

pengukuran. Pada variasi deklinasi matahari diperoleh data selisih berkisar antara 21-36 

menit. Dari penelitian ini disimpulkan bahwa nilai deklinasi matahari berpengaruh terhadap 

awal waktu subuh, Tapi menurut Direktur Islamic Science Research Network (ISRN) 

UHAMKA Prof Tono Saksono, pengukuran dengan Sky Quality Meter (SQM) mudah di 

rekayasa oleh oknum, karena Sky Quality Meter (SQM) hanya menampilkan data angka tidak 

ada data gambar yang ditampilkan, hal ini bisa di rekayasa terhadap orang awam. 

 Maka dari itu kami menggunakan teknologi aplikasi kamera smartphone yaitu 

menggunakan aplikasi (lapse It) untuk mendapatkan data gambar. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan pada uraian latar belakang, maka dapat dirumuskan pokok-pokok permasalahan 

yang dikaji sebagai beikut : 

1. Bagaimana cara menentukan waktu terbitnya fajar dengan citra digital dan 

Timelapse menggunakan aplikasi Lapse It? 

2. Bagaimana cara menentukan titik Cut Off? 

1.3 Tujuan 

 

Tujuan dari kerja praktik ini pada hakekatnya agar mahasiswa dapat mengetahui gambaran 

yang menyeluruh mengenai lingkup atau kegiatan dalam suatu perusahaan. Tujuan dalam 

kegiatan kerja praktek lainnya adalah : 

1. Dapat menentukan titik cut off untuk penentuan waktu terbitnya fajar menggunakan 

aplikasi analisis gambar ImageJ, dengan pengambilan data menggunakan Teknologi 

Aplikasi Smartphone (Lapse It). 

2. Mengetahui hisab awal waktu shalat Shubuh dengan Lapse It. 

1.4 Batasan Masalah 

1. Pengukuran menggunakan Aplikasi Kamera Smartphone Lapse It 

2. Metode penentuan titik cut off 

 

1.5 Tempat Pelaksanaan 

Pengambilan Data 

Pulau Untung Jawa, Kec. Kepulauan Seribu Selatan, Kab. Kepulauan Seribu, 

Jakarta, Indonesia 14510 

 

Pengolahan data 

Kantor ISRN, Lantai 5 Gedung FEB, Jl. Raya Bogor Km.23 No.99, Ciracas, RT.4/RW.5, 

Rambutan, Kec. Ciracas, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13830 
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BAB 2 

PROFIL PERUSAHAAN 
 

2.1 Sejarah Islamic Science Research Network (ISRN) 
Islamic Science Research Network Universitas Prof. Dr. HAMKA telah didirikan sejak 1 

Februari 2016 atau 22 Rabiul Akhir 1437 H. Pada awalnya Islamic Science Research 

Network (ISRN) ini dibentuk sebagai upaya UHAMKA untuk berkontribusi dalam sebuah 

penyatuan kalender Islam yang dilakukan di Makassar hingga kemudian dikembangkan 

menjadi salah satu wadah resmi di lingkungan kampus UHAMKA sebagai pusat penelitian 

Islam. Islamic Science Research Network UHAMKA tidak hanya meneliti berbagai isu 

keislaman yang saat ini terjadi. Akan tetapi ikut berperan aktif, produktif dan kontributif 

untuk menyatukan antara Islam dan keilmuan modern yang saat ini berkembang. 

Sebagai wadah yang menyatukan prinsip keislaman dengan keilmuan modern, Islamic 

Science Research Network UHAMKA menjalankan kegiatannya dengan beberapa visi dan 

misi. Tidak hanya memberikan perubahan pada bidang penelitian Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan UHAMKA, wadah riset Islam ini diharapkan memberikan fungsi 

optimal untuk keberlangsungan umat Islam. 

2.2 Latar Belakang Berdirinya ISRN 
Seperti sedikit ulasan di atas, pendirian Islamic Science Research Network UHAMKA 

awalnya ditujukan untuk merespon perbedaan kalender Hijrah antara Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah. Di tahun 2016 diadakanlah sebuah simposium guna menyatukan perbedaan 

tersebut. Diharapkan penyatuan ini menghilangkan keresahan umat Islam terkait perbedaan 

penanggalan. Kemudian tujuan awalnya semakin dikembangkan lagi. Tidak sekedar tentang 

penyatuan kalender Hijriah, Islamic Science Research Network UHAMKA hadir dengan 

tujuan melakukan  penelitian integrasi ilmu pengetahuan dan Islam yang selalu menjadi isu 

terkini di tengah masyarakat. 
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2.3 Latar Belakang Pendiri 
Islamic Science Research Network UHAMKA didirikan oleh para civitas yang merupakan 

anggota majelis tarjih PP Muhammadiyah. Kehadiran pusat penelitian Islam ini membuat isu 

keislaman tidak sekedar menjadi wacana pembahasan saja, melainkan diteliti lebih lanjut 

untuk menemukan kesepakatan yang netral, membuat penyatuan pendapat hingga 

menghindari kesalahpahaman di antara masyarakat muslim Indonesia. Sangat diperlukan 

banyak penelitian guna mendapatkan penyatuan pendapat. Hasil penelitian yang telah 

dilakukan diharapkan bisa memberikan kontribusi bagi seluruh umat Islam dan tidak hanya 

untuk UHAMKA saja. Sedari dulu, kehidupan umat Islam di Indonesia memang diliputi 

beberapa perbedaan pendapat yang memicu perdebatan bahkan kesenjangan antar umat 

beragama. Dengan hadirnya Islamic Science Research Network UHAMKA, semoga bisa 

menjadi jembatan yang menghubungkan setiap perbedaan tersebut. 

2.4 Tugas dan Logo ISRN 

  

Islamic Science Research Network (ISRN) merupakan suatu wadah dalam Universitas Prof. 

Dr. Hamka yang tergerak dalam bidang sains islami yang berada di bawah tanggung jawab 

dan koordinasi Wakil Rektor IV Bidang Pengembangan dan Pembinaan Al-Islam, 

Kemuhammadiyahan dan Kehidupan Kampus Islami. Oleh karena itu, ISRN ini sangat 

berpartisipatif dalam melakukan riset tentang sains-sains islami. 

 ISRN berfungsi melaksanakan tugas sebagai berikut : 

1. Melakukan riset terhadap sains-sains islami 

2. Melakukan kajian terhadap sains-sains islami  

3. Melakukan publikasi atas hasil riset kajian sains-sains islami 

Berikut adalah logo Islamic Science Research Network (ISRN) : 

 

Gambar 2.1 Logo ISRN 
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2.5 Profil Ketua ISRN 
 

 

  

 

 

 

 

Nama: Prof. Dr. Tono Saksono, Ph.D 

Tempat/Tgl lahir: Cirebon, 5 Januari 1952 

Pendidikan : 

1.) S1 Teknik Geodesi FT UGM, Yogya (lulus 1979) 

2.) S2 Geodetic Science, Ohio State University, USA (lulus 1984) 

3.) S3 Remote Sensing, University College London, Inggris (lulus 1988) 

Pekerjaan 

1.) FT UGM 1979-1994 

2.) Konsultan Mapping Science 1994-2008 

3.) University Tun Hussein Onn Malaysia (UTHM) 2008-2015 

4.) UHAMKA 2016-sekarang 
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BAB 3 

LANDASAN TEORI 
 

3.1 Penentuan Fajar Shodiq Dengan Teknologi Timelapse Menggunakan 

Aplikasi SmartPhone (Lapse It) 
Fajar Shodiq adalah sebuah cahaya yang terlihat pada waktu subuh sebagai batas 

antara akhir malam dengan permulaan pagi. Terbit Fajar Shodiq merupakan tanda awal waktu 

bagi shalat subuh. Demikian pula sebagai tanda awal waktu pelaksanaan puasa, baik puasa 

wajib maupun puasa sunnah. Gambar 3.1. Fajar Shodiq 

 

 

Gambar 3.1. Fajar Shodiq 

(T. Djamaludin, 2018) 

 

Fotografi Time Lapse merupakan teknik unik yang merekam perubahan objek foto dan 

mengubahnya dalam sebuah video yang dimainkan dalam tempo yang tinggi. Tangkapan foto 

selama berjam-jam disatukan dalam sebuah video dengan durasi beberapa menit saja. Tapi 

penulis menggunakan teknik Time Lapse ini tidak bertujuan untuk mengubah foto menjadi 

video, melainkan hanya untuk pengambilan foto dengan berkala secara terus menerus
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3.2 Perangkat yang digunakan Dalam Penentuan Fajar Shodiq 

Berikut adalah gambar 3.2. Perangkat-Perangkat yang digunakan dalam pengambilan 

gambar untuk menentukan Fajar Shodiq 

 

Gambar 3.2 Perangkat Penentuan Fajar Shodiq 

 

3.2.1 Lapse It 

Dengan aplikasi ini dapat membantu merekam sebuah objek di suatu tempat dengan 

pilihan durasi waktu tertentu. Selain itu, memotret foto untuk membuat video Time Lapse ini 

dapat diatur dan diedit langsung seperti gambar 3.3. dibawah ini 
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Gambar 3.3 Aplikasi Lapse It 

 

3.2.2 Tripod 

 Kaki Tiga atau Tripod dalam fotografi, adalah alat stan untuk membantu agar badan 

kamera bisa berdiri dengan tegak dan tegar. Hal ini dimaksudkan untuk mengurangi 

kelelahan fotografer dalam mengambil gambar dan mengurangi derau yang di timbulkan oleh 

guncangan tangan fotografer. Tripod biasanya dipakai jika fotografer menggunakan 

kecepatan rana di angka 30 atau lebih lambat atau menggunakan lensa kamera dengan focal 

length lebih dari 200mm. 

 

Gambar 3.4 Tripod 
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3.2.3 Image J 

 ImageJ adalah program pemrsosesan gambar berbasis java yang dikembangkan di 

National Institute of Health dan Laboratorin Instrumentasi Optik dan Komputasi (LOCI, 

University of Wisconsin). ImageJ dirancang dengan arsitektur terbuka yang menyediakan 

ekstensibilitas melalui plugin Java dan makro yang dapat direkam. Plugin akuisisi, analisis, 

dan pemrosesan kustom dapat dikembangkan menggunakan editor bawaan Imagej dan 

compile Java. Plugin yang ditulis oleh pengguna memungkinkan untuk menyelesaikan 

banyak masalah pemrosesan dan analisis gambar, dari pencitraan sel-hidup tiga dimensi 

hingga pemrosesan gambar Radiologis, beberapa perbandingan data siste pencitraan ke 

sistem hematologi otomatis. Arsitektur plugin ImageJ dan lingkungan pengembangan bawaan 

membuatnya menjadi platform yang populer untuk pengajaran pemrosesan gambar. 

 

 

Gambar 3.5 Aplikasi Image 
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3.2.4 Microsoft Excel 

 Microsoft Excel adalah sebuah program atau aplikasi yang merupakan bagian dari 

paket instalasi Microsoft Office, berfungsi untuk mengolah angka menggunakan spreadsheet 

yang terdiri dari baris dan kolom untuk mengeksekusi perintah, selain itu Microsoft Excel 

telah didistribusikan secara multi-platform. Di pengolahan data kali ini Microsoft Excel 

berrfungsi sebagai media hitung untuk mengolah data menentukan titik Cut Off. 

 

 
 

Gambar 3.6 Micosoft Excel
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BAB 4 

METODE PELAKSANAAN 
 

4.1 Penentuan Kerja Praktek 

Kerja Praktek ini dilakukan di Islamic Science Research Network (ISRN) UHAMKA. Kerja 

Praktek ini dipilih karena direkomendasikan oleh Ketua Program Studi dan akhirnya tertarik 

untuk Kerja Praktek disini. 

 

4.2 Waktu Pelaksanaan Kerja Praktek 

Kerja Praktek ini dilaksanakan selama 3 bulan yaitu pada tanggal 11 November 2019 – 11 

Februari 2020 dilanjutkan pengambilan data dan membuat laporan Kerja Praktek 

 

4.3 Pengambilan Data 
Pengambilan data dilakukan pada tanggal 6-7 Maret 2020, bertempat di Pulau Untung Jawa, 

Kec. Kepulauan Seribu Selatan, Kab. Kepulauan Seribu, Jakarta, Indonesia. Pengambilan 

data dilakukan dengan menggunakan kamera gadget android (Aplikasi Lapse It) untuk 

pengambilan data berupa gambar dan menggunakan teknologi Sky Quality Meter (SQM) 

untuk pengambilan data berupa angka. 

 

4.4 Pengolahan Data 

Pengolahan Data dilakukan di Kantor ISRN, Gedung FEB UHAMKA, Lantai 5, Jl. Raya 

Bogor Km.23 No.99, Ciracas, RT. 4, RW. 5, Rambutan, Kec. Ciracas, Kota Jakarta Timur, 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta, dan dilakukan juga dirumah masing-masing.
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4.5 Tujuan Pengolahan Data 

Dilakukannya pengolahan data itu bertujuan untuk membuktikan kapan waktu terbitnya fajar. 

 

4.6 Metode Pengolahan Data 

1. Mengambil data Gambar 

2. Mengkonversi data Gambar menjadi data Angka 

3. Mencari titik Cut Off (waktu terbitnya fajar). 

Hal ini dilakukan agar kita dapat membuktikan bahwa teknik menentukan terbitnya fajar 

salah satunya dengan mengolah data citra digital. 

 

4.7 Alur Pengolahan Data 

Dibawah ini merupakan alur pengolahan data yang ditunjukkan pada gambar 4.1 dalam 

bentuk Flowchart : 

 

Gambar 4.1 Alur Pengolahan Data 
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4.8 Metode Pelaksanaan Kerja Praktek 

1. Mempersiapkan alat dan aplikasi yang digunakan untuk pengambilan data, yaitu : 

Smartphone, Tripod, Laptop, Aplikasi Lapse-it Pro, Aplikasi ImageJ, Aplikasi 

Microsoft Excel. 

2. Pengambilan data berupa gambar dilakukan secara kontinyu selama 15 detik sekali. 

3. Menghadapkan kamera smartphone ke arah timur (fajar akan terbit), dengan 

menggunakan tripod supaya hasilnya konsisten 

4. Pengambilan data dilakukan mulai pukul 04:10:07 dan selesai pukul 06:04:08 

5. Setelah pengambilan data selesai dilakukan, selanjutnya memindahkan hasil data 

tersebut dari smartphone ke laptop 

6. Hasil data dalam bentuk gambar akan dikonversikan menjadi bentuk angka dengan 

menggunakan aplikasi ImageJ 

7. Setelah dikonversikan kedalam bentuk angka, lalu beberapa hasil data tersebut 

dikumpulkan di aplikasi Microsoft Excel untuk mencari Standar Deviasi dari setiap 

data. 

8. Menghitung Titik Cut Off dari persamaan polinomial dengan rumus ABC. 
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BAB 5 

DATA DAN ANALISA 
 

5.1 Gambar Yang Dihasilkan 

Gambar yang diambil sekitar 455 gambar dan yang dijadikan sampel berjumlah 38 untuk 

menentukan waktu terbitnya fajar pada tanggal 6 Maret 2020 di Pulau Untung Jawa, 

Kepulaun Seribu, DKI Jakarta. 

Berikut ini contoh beberapa gambar yang akan dicari standar deviasinya : 

 

Gambar 5.1 Pukul 04:10:07 

 

Gambar 5.2 Pukul 04:46:07



16 

 

 

 

 

Gambar 5.3 Pukul 05:22:07 

 

Gambar 5.4 Pukul 05:31:07 

 

Gambar 5.5 Pukul 05:40:07 
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5.2 Proses Mengubah Data Gambar Menjadi Kedalam Bentuk Angka 
Proses ini menggunakan software ImageJ. Berikut langkah-langkahnya: 

1. Buka software ImageJ dan buka (Open) gambar yang akan di ubah menjadi kedalam data 

berbentuk angka. 

 

 
Gambar 5.6 Tampilan Menu File pada ImageJ 

 

2. Setelah memilih gambar, lalu pilih Analyze dan pilih Histogram untuk melihat 

analisisnya. 

 

 
Gambar 5.7 Menu Analyze pada ImageJ 

 

3. Selanjutnya, hasil dari Histogram tersebut di Copy dan di Paste pada Microsoft Excel 
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Gambar 5.8 Hasil Gambar yang dianalisis oleh ImageJ 
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Gambar 5.8 Tabel Greyscale dan Frequency. 

 

4. Selanjutnya Greyscale dikalikan dengan Frequency. Setelah itu untuk mencari “V” yaitu 

dengan cara Greyscale dikurangi dengan Mean. Lalu V dipangkatkan dengan 2 dst. 

 
 

Gambar 5.9 Tabel Grayscale, Frequency, V, dan V² 
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5. Selanjutnya V² dikalikan dengan Frequency. Yang mana akan digunakan untuk mencari 

standar deviasi. 

 

 
 

Gambar 5.10 Tabel Weighted 

 

6. Setelah semua dihitung, lalu jumlahkan setiap kolom. 

 

 
 

Gambar 5.11 Hasil dari setiap kolom 
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7. Untuk mencari standar deviasi yaitu dengan rumus √∑V² x Frequency/ ∑Frequency 

 

 
 

Gambar 5.12 Nilai Standar Deviasi nya dari pukul 04:10:07 

 

8. Setelah dapat standar deviasi dari setiap gambar. Selanjutnya mencari titik Cut Off dengan cara 

menggabungkan seluruh hasil gambar yang akan di olah setiap waktu dan standar deviasinya. 

 
Gambar 5.12 Hasil Akhir 

 

Berikut hasil akhir data deviasi titik cut off menunjukkan pukul 05:16:07, pukul tersebut bisa 

dijadikan acuan untuk memulai waktu subuh. Bahwasanya pukul 05:16:07 adalah waktu 

munculnya terbit fajar shadiq. 

Sedangkan menurut metode hisab awal waktu sholat Kemenag di Pulau Untung Jawa, Kec. 

Kepulauan Seribu Selatan, Kab. Kepulaan Seib, Jakarta pada tanggal 7 Maret 2020 adalah 

04:41 WIB. 
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Gambar 5.13 Perhitungan Awal Waktu Sholat Subuh Kemenag RI 

 

 

Dan ini komparasi hasil perhitungan menggunakan Aplikasi Lapse It dan menggunakan 

metode hisab sebagai berikut : 

 

 Waktu Subuh  

Tanggal 

 

Pengamatan 

Menggunakan Lapse It 

Metode Hisab 

Kemenag RI 

Selisih Waktu 

 

07 Maret 2020 

 

05:16 WIB 

 

04:41 WIB 

 

35 Menit 

Tabel 5.1 Komparasi Awal Waktu Subuh Menggunakan Pengamatan Lapse It dan Metde 

Hisab 
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BAB 6 

PENUTUP 
 

6.1 Kesimpulan  
1. Fajar shadiq dalam perspektif fiqh merupakan pertanda permulaan awal waktu Shubuh 

sebagaimana yang tertuang dalam surat al- Baqarah ayat 187. Selain itu dalam beberapa 

hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim juga memperkuat hal tersebut. Sedangkan 

dalam pemahaman ilmu astronomi, fajar shadiq merupakan hamburan cahaya matahari 

oleh partikel-partikel di udara yang melingkupi bumi. Ada beberapa kriteria warna yang 

dijadikan patokan sebagai sifat dari fajar shadiq itu sendiri, diantaranya adalah putih, 

putih kemerah-merahan, dan kebiruan. Fajar inilah yang dalam agama Islam disepakati 

sebagai patokan sebagai pertanda awal waktu shalat Shubuh berdasarkan kesepakatan 

ulama’. 

2. Terdapat selisih waktu sholat subuh antara data yang diambil dengan aplikasi Lapse It 

dan data pemerintah. Pada hasil pengukuran dengan aplikasi Lapse It dan data dari 

pemerintah diperoleh selisih awal waktu subuh berkisar antara 30-35 Menit. 

6.2 Saran 
 

1. Teknologi aplikasi Lapse It dapat digunakan sebagai salah satu metode perhitungan atau 

hisab dalam menentukan waktu terbitnya fajar. 

2. Jika lebih sering melakukan pengambilan data dalam rentang waktu lebih dari satu hari, 

maka memastikan waktu terbitnya fajar atau syuruq akan lebih tepat waktunya. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Berkas Administrasi Kerja Praktek 

 

Lampiran 1 Surat Pernyataan



 

 

26 

 

 

Lampiran 2 Surat Permohonan Izin Kerja Praktek
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Lampiran 3 Daftar Hadir Kerja Praktek
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Lampiran 4 Berita Acara Dan Hasil Nilai Sidang 
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Lampiran 2. Foto-Foto Kegiatan 
 

 

Lampiran 5 Setting Peralatan Pengambilan Data 

 

 

Lampiran 6 Mengarahkan Arah Kamera Ke Arah Matahari 
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Lampiran 7 Pemasangan Alat Pengambilan Data 

 

 

Lampiran 8 Pengambilan Data Image J Dan SQM 


